
 
 

daya manusia yang ada dalam organisasi. Owens dalam Imam 

Wahyudi mengemukakan bahwa penilaian kinerja memiliki tujuan: 

a. Evaluasi dengan penentuan gaji  

b. Promosi, penurunan pangkat, pemberhentian sementara, 

dan pemecatan pegawai.  

Beberapa langkah yang harus dilakukan oleh organisasi perusahaan 

untuk melakukan penilaian kinerja, yaitu:  

a. Penentuan sasaran kinerja haruslah spesifik, terukur, 

menantang dan didasarkan pada waktu tertentu. Selain itu, 

perlu diperhatikan proses penentuan sasaran kinerja, yaitu 

diharapkan sasaran tugas individu dirumuskan bersama 

sama antar bawahan dan atasan.  

b. Penentuan standar kinerja harus benar-benar obyektif, yaitu 

mengukur kinerja guru yang sesungguhnya. Penilaian harus 

mencerminkan pelaksanaan kinerja yang sesungguhnya 

atau mengevaluasi perilaku yang mencerminkan 

keberhasilan pelaksanaan pekerjaan. Olehnya itu, sistem 

penilaian kinerja harus mengikuti standar penilaian, 

memiliki ukuran yang dapat dipercaya, dan mudah 

digunakan serta dipahami oleh penilai dan yang dinilai.  

7. Kompensasi  

Kompensasi adalah setiap bentuk pembayaran yangdiberikan 

kepada karyawan sebagai pertukaran pekerjaan yang mereka berikan 

kepada majikan.Sedangkan menurut Edwin B. Flippo yang dikutip 

Suwatno “compensation as the adequate and equitable remuneration 

of personal for their contribution to organization objektifes”. 

Kompensasi merupakan pemberian imbalan jasa yang layak dan adil 

kepada karyawan-karyawan karena mereka telah memberi sumbangan 

kepada pencapaian organisasi. Jadi kompensasi dapat diartikan sebagai 

keseluruhan balas jasa yang diterima oleh pegawai sebagai akibat 

pelaksanaan pekerjaannya di organisasi dalam bentuk uang yang dapat 

berupa gaji, upah, bonus, insentif dan tunjangan yang lain seperti 

tunjangan kesehatan, tunjangan hari raya, uang makan, dan lain-lain. 

 


